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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

berikut ini penulis mengemukakan berberapa kesimpulan dari hasil 

wawancara kepada pustakawan Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang 

sebagai berikut 

1. Tata laksana pengadaan bahan pustaka di UIN Imam Bonjol Padang 

melakukan dua tahap pengadaan yaitu pembelian (proyek) dan 

sumbangan dengan melakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Prosedur pemilihan dan pengusulan bahan pustaka 

Prosedur pemilihan dan pengusulan bahan pustaka belum 

sesuai dengan teori yang aktual, karena lebih banyak dipengaruhi oleh 

bagian biro dan keuangan. 

b. Pengadaan bahan pustaka melalui pembelian (proyek) dan sumbangan 

Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang dalam pengadaan 

bahan pustaka melakukan pembelian koleksi dengan menyerahkan list 

buku yang akan dibeli kepada rektorat. Pada bagian pembelian ini 

pustakawan tidak ikut campur dalam proses pembelian. Selain itu 

penambahan koleksi pada Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang 

juga berasal dari sumbangan (partisipasi mahasiswa) dimana 

diwajibkan kepada setiap mahasiswa yang akan ujian akhir atau 
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sidang munaqasyah (menyelesaikan studinya) menyetor buku dengan 

harga buku sekitar seratus ribu rupiah. 

2. Pengadaan bahan pustaka yang terdapat di Perpustakaan UIN Imam 

Bonjol Padang belum seutuhnya sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

masih banyak buku yang pemustaka atau pemakai cari belum tersedia di 

perpustakaan. 

3. Kendala yang dihadapi dalam pengadaaan bahan pustaka di Perpustakaan 

UIN Imam Bonjol Padang: 

a) Tidak adanya target pengadaan dalam setiap tahun. 

b) Pengadaan baru bisa dilaksanakan apabila sudah ada permintaan dan 

izin dari pimpinan rektorat sehingga koleksi perpustakaan masih 

kurang memadai. 

c) Pengadaan bahan pustaka atau koleksi sumbangan dalam hal ini masih 

ada buku yang disumbangkan mahasiswa yang tidak berkaitan dengan 

disiplin ilmunya.  

d) Adanya buku yang sudah kadaluarsa yang masih diminta oleh dosen. 

e) Buku asing yang membutuhkan proses yang lebih lama. 

f) Anggaran atau dana untuk pengadaan perpustakaan hanya dipegang 

pada bagian rektorat, karena pembelian dilakukan oleh bagian rektorat 

tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Sebaiknya pimpinan tertinggi  perguruan tinggi memperhatikan kondisi 

perpustakaan dengan melakukan pengamatan sejauh mana perkembangan 

perpustakaan dalam bahan pustaka yang dimiliki dan menerapkan 

kebijakan agar bahan pustaka yang ada di perpustakaan dimanfaatkan 

dosen, staf dan mahasiswa.     

2. Sebaiknya pengadaan melalui pembelian dapat diserahkan kepada 

pustakawan aquisisi, sehingga bahan pustaka atau koleksi yang akan 

dibeli dapat terarah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan dosen 

(pemakai).     

3. Dana anggaran sebaiknya dikelola sendiri oleh pihak perpustakaan 

sehingga dapat mempermudah proses pengadaan yang di butuhkan. 
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